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MOTTO -

“Kebenaran itu adalah dari Tuhan, sebab Hu jongan sekali-kali

komu fermasuk orang-orang yang ragu”.
{AlBagarah147)

“Meraih asa dalam kehidupon fidokloh semudoh yang kifa
bayangkan, seliap kainginan pedu perjuangan, pengorbanan dan
doa uvntuk mewujudkannya dan sefiap manusio peru beruysaha,
hidup tanpa usaha adalah mali”.

“Jadilah diimuv yang terbaik dengan segala kemampuan sendiri
dan selalv ingaflah pada Allah SWT dan kedua orang tuamu”,

{Renungan)
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Pengaruh Penyortiran, Pencucian dengan Bavelin dan
Benlate T-20 WP pada Polong Kacang Tanah
Terhadap Perkembangan Aspergifius flavus
di Penvimpanan'

ABSTRAK

Yenny Silvia®, Sholeh Avivi®, Soetilah Hardjosudarmo®

Mercobaan untuk mengetahui pengarub perlakuan penyvortiran, pencucian
dengan Bayclin dan Benlate T-20 WP (erhadap perkembangan Aspergifis feviey
pada kacany tanah saat simpan dilakukan di Tabormatorium Kultur Janingan dan
Laboratorium Tekhnolopi Benth Jurusan Budidava Pertanian Fakultas Pertanian
Universitas Jember dar bulan November 200 sampai dengan bulan Janoari 2002
Perlakuan terdin dan figa fakror. faktor penviortiran, fuktor pencucian dengan
Bavehn dan Faktor pencucian dengan Benlate T-20 WP, masing-masing faktor
terdin dan i taraf berdasarkan konsentrast perlakvan vang diuji dalam RAL
fakrorial tiga kali wlangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan
pervortiran dan pencucian dengan Bayclin hampir pada setiap pararneter berbeda
nyata, uniuk perlakuan pencucian dengan Benlate T-20 WP hampir pada setisp
pengamatan  berbeda  tidak nyata. Lama  penyimpanan  berpengaruh  pada
peringkatan kadar air benih, penumunan dava tumbuh benil seita peningkatan
perkembangan Aspergifins flavus pada polony dan bemh. Perlakuan penyortitan
kacang tanah dapal menckan perkembangan Aspergilles flovus hingea 41 8%
dibanding tanpa sortir dan meningkatkan daya tumbuh benih hingg 4.5%.
Sedangkan dosis yang tepat untuk penekanan perkembangan Aspereifius fenae
selama pemyvimpanan pada perlakuan pencucian dengan Bayelin 25% vaitu dapat
menekan  hingga  31.4%  dibanding  tanpa  pencucian  desgan  Baylin  dan
menurunkan jumlal spora schesar 4.7%, untuk Benlate T-20 W dapat menekan
perkembangan Aspergdus flovus hingga 16.1% dan menurunkan jumlah spora
hingga 10%, sedingkan interaksi terjadi hampir pada setiap parameder berbeda
tidak nyara.

Kata kunei © Kacang tangh, Benlate T-20 WP dan A spereilios flavis

I K liniah Fonudis, 20 Mabasisan, 3 Pembanbing U, 4 Pembimhing Angpocs

Xyl
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THE INFLUENCES OF BAYCLIN AND BENLATE WASHING AND
PEANTUT SORTATION ON Aspergiflus flavay DEYELOPMENT
ON STORAGE

ARBSTRALCT

Yenny Silvia, Sholeh Avivi, Soctilah Hardjosudarmio

The experiment (o determine the influences of peanut sortation, washing
with Bavclin and Benlate T-20 WP on dspergifius flavey development on peanut
storage was comiducted at ‘Tissue Cultre Taboratory and Seed Technology
[aboratory of Plant Science Department Agriculture Faculty Jember University
trom November 2001 to January 2002, The treatment include of three factors.
meluding sortation (reatment on peanut, Bayclin and Benlate washing, The resylt
showed that the peamnt sortation and washing with Bayelin almost i all
parameters were significant, while Benlale washing treaiment almost m all
parameters were insignificant, The storape treatmen) mereases the water conteni,
decrease the sced growth and incresse Aspergiffus flevay development. The
sortation Ireatment decteased Asperedfay flavns growth until 41,8% and increase
seed growth until 4.5% compare with non-treatmen!t. The efficient dose 1o pressed
Asperyilius flovay development s 25% of Bayclin, This treatment decreased until
31.4% compare with nen-treatment. This ireatment also decreased number of
spory 4. 7%, While Benlate (3 5 g1) decreased Aspergifius flavas development
antil 16. 1% and decrease number of spora untl 10%.

Key Words: Peanut, Benlate T-20 WP and Aspergilfas fleviey
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Ringkasan

Pengaruh Penyortiran, Pencucian dengan Bavclin dan Benlate T-20 Wi pada
Polong Kacang Tanah Terhadap Perkembangan Aspergilins flavas
di Penyinpanan.'

Oilch
Yenny Silvig ©

Percobaan untuk mengetahui pengaruh perfakuan penyortican,  pencucian
dengen Bayelin dan Benlate 1-20 WP terhadap perkembangan Aspergiflus flavis
pada kacany fmnah sast simpan dilakukan di Laboraorium Koltur Jaringan das
Lahoratonum  lekhnologi Renih Jurusan Budidava Pertamian Fakultas Perlanian
Universitas Jember dari bulan November 2001 sampai dengan bulan Januar 2002,
Perlakuan terdin dan tiga fakior, fakior penyortiran, faklor pencucian dengan
Bayclin dan faktor pencucian dengan Benlate T-20 WP, masing-masing faktor terdin
darr 3 1aral yang diup dalam RAL Fakierial diulang 3 kale.

Hasil penelitian menmjukkan bahwa perlahuan penyortiran dan pencucian
denpan Bayclin hampir pada setiap parametes berboda myara, untuk pencucian
dengan Benlate T-20 WP hampir pada sctiap penpamatan berbeda tidak myvata,
sedanglan interaksi lerjadi hampir pada setiap parameter hesbeda tidak nyvara.

lama pemvimpanan  berpengaruh  pada  peningkatan  kadar  air  benih,
penurunan daya twmbul bemh sera pemingkatan perkembangan Aspergelfuy flavus
pada polong dan bemh. Perlakuan  penyortiran kacang tanah dapat menekan
perkombangan  Aspergifies fleves hingga A1 8% dibanding tanpa  sodic dan
meningkatkan daya tumbuh bemhb hingpa 4.5%. Sedangkan dosis yang tepat untuk
penckanan perkembangan Aspergilfus fovis selama penyimpanan pada perlakuan
pencuctan dengan Bayelin 25% vinlu dapat menckan hingpa 31.4% dibanding tanpa
pencucian dengan Bayvlin dan menurunkan jumlah spora sebesar 4, 7%, imtuk Benlate
T-200 WP dupat menckan perkembangan Aspergifus flovus hinppa 16.1% dan

menurunkan jumlah spora hingga 10%,

| Skrps: untuk menvelesarkan program sajana pada Fokuoltss Pertanian Uneversitas Jember
dibawah himbmgan 8 Avivi dan Soetilah Hardjosudarma
2 Mahasiswa Jurssan Apronom Fokultes Pertaman (NI 971510100 153),
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I. PENDAHULL L\ 2427 | UHIVERSITAS JEMBER

T

1.1 Latar Belakang

i Indenesia, kacang tanah merupakan salah salu sumber protein nabati
yang cubup penting dalam pols menu makaman. Seralus gram bifi mengandung
25%-30% protein, 43%-50% lemak, $%-12% karbohidart, 3% seral kasar, 2,5%
7al mmuneral ferutama Kapur, kava vitamin B dan vitamin E. Bila dilthal komposisi
kacang tanah lerscbut maka nampak jelass bahwa kacang lanah mempenyval g
vang tngm (Hardinmgsih, 1993), Biji kacang tanah bermanfaat bagi bahan
pangan dan indusin seperti savur, saus, bahan keju, menfega dan minvak. Seiring
berkembangnya wsaha pangan dan industt vang menggunakan kacang  tanah
schagai bahan baku, maka permintaan kacang tanah menjadi scmakin meninghkal.
Meninghatnyva  permintaan  lersebul  memberikan peluanzg  bagi pelani  untuk
meninglatkan hasil produksi kacang tanah { Suprapto, 1998),

Hasil produksi kacang tanah & Tndonesia berkisar 746,600 ton dengan
total luas panen schesar 696,600 ha. Hasil rala-rata 1,010 ton per hekiar
(Adisarwanto, 2000).  Produkiifitas torsebut masih  belum  dapal mencukuyy
Lebumhan komsumen di Indesesia, Menurat Istiyastuti dan Yamuharso (1996)
salah satu fakior penyebab rendahnya produbsi kacang tanah di Indoncsia adalah
adanya serangam hama dan penvakit tanaman, Seransan penvebab  penvakat
tanamman pada kacang tanah lebih merugikan dibanding denpan serangan hama.

Pengamatan i lapang menunjukkan bahwa petani dan pedasang kacang
tamah di Indonesia masih behom memperhatihan penanganan pascapancn dengan
bak. Kadar air penvimpanan, lempat pemvirnpanan (kemasan) kacana tanah
belum memenuhi persyaratan, sedang tempal penyimpanan vang banvak dipakai
antara lain: karung goni, kaleng, kan dan plastik, kadang-kadang penyimpanan
prada lempal terbuka (curah).

Perbedaan macam kemasan penyimpanan berpengaral terhadap kualitas
biji yang disimpan. sehubungan dengan adanva perubahan kandungan air, subu

lempal penyrmpanan yang sangal berpengaruh pada perlumbuhan jamur simpan.
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Salah satu penyakit penting kacang lanah adalah penvakit cendawan penviTpaman
yang disehul lspergilias favas (Suparting, 1997).

Sposics jamur simpan umumnya tereolons kedalam genus Aspermlbas dan
Penicillium vang dapat dijumpai & seluruh dumia. Jamur tersebu basanya berada
di udara dalam jumlah banyak, atay mengendap pada permukaan benda-benda
yang terdapat i dalam tempal penvimpanan benih, lcrmasuk di antarasya
permukaan benih (Justice dan Bass. 1990} Sementara ity Darmadijati dan Susilo
santoso (1991) melaporkan bahwa dar 40 contoh benih kacang lanah asal dacrah
Jawa Daral. Jawa Tengah dan Jawa limur, kontaminasi rala-rata Aspergifiis
Ffavus dam Aspergiftus parasiticis. pada tingkal pelani masmy-masing sehesar
32 4% dan 226",

Avpergillus flvns dan dspergiilis paraviticus merupakan jamur penghasil
senvawa melabolik bersifal racun yang dischut aflatoksin, Pertama kali ditemukan
di Inggris tahun 1960, Toksin yang berbahava dapal mempengaruhi mekanisme
kerja hati manusia, mamalia, maupun mggas schingea menjadi fakior penyvabab
Kanker hati (Adisarwanio, 2000). Schanvak S8% kejadian kanker liver dan lumor
liver (hepantis corcimoma) teélah terdetcksi disebabkan olsh aflatoksin (Bivden
|92, Budjadi of af 1999). Di samping itu, aflatoksin pada hewan Juga memicu
keguguran. menurunkan bobat tubul menyebabkan kamber hati dan haemmorage
alias pembenghakan otot (Durvatme, 2000).

Menurut Tansen and Norman (1999) penyortitan dan pencucian polong
dlan biji kacang tanah & penyimpanan merupakan cara utama yang dilakukan olch
mndusin di Ausmalia unmk mengurangi kadar aflatoksin vang  dihasilkan oleh

Jamur simpan vai Sxpereilfe foavws.,

1.2 Perumusan Masalah

Allatoksin - merupakan problom vang pertu mendapat  perhatian  pada
keschatan hewan dan manusia, sebab pada hondisi terfentu bahan makanan
merupakan media vang cocok untuk pertumbuhan jamuor dan produksi loksin.

I Indeomesia, infeksi Aspergilivg o pada pertanaman kacang tanah di
lapang, benih kacang di penvimpanan, benih di pasaran dan biji konsumst berlisar
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6lo-B0%  dengan  kandungan  aflatoksm 40-1100 ppn. Sedang  handungan
aflatoksin pada kacang tanah siap saji vang beredar i supermarket dan [rasaar-
pasar lokal mencapar 1000 ppm (Sudjadi er o, 1999). Kadar sebesar it jauh
melebihi kadar yang diperkenankan untuk konsumsi di Australia vailu = 15 ppm
atau dh negara-negara lain. (1Tansen and Morman, 19993,

Perkembangan jamur  Aspergiffes flavws dapat  diminimalkan  dengan
memberikan perdakuan-perlakuan pascapancn hingpa di penvimpanan, Perlakuan
lersebut meliputi cara dan intensitas pengeringan saat pancn, teknik pencucian dan
penggunaan fungisida sebelum benib  disinpam, dan schagainva (Wright and
Cruickshank, 19999,

Penelitum i dilakukan uniuk mengendalikan / menckan perkembangan
Aspergding flenny dengan cara pascapansn schelum benil disimpan, mclipun
pencucian polong kacang tanah hasil panen dengam detereen dan dengan Bavelin
serta pemberian fungsida Benlate T-20 WP schelum disimpan,

1.3 Tujuan Penelitian
Pencliian ini bertuguan untuk:
L Mengotahui pengaruh penyortiam, pencucian kacang lanah dengan delersen
dan Bavelin serta Benlate T-20 WT terhadap perkembangan dspergifius fovies
pada kacang tanah i penyimpanan.

It

Mengetabmi  penparuh interaksi antara perlahuan penyortion,  pencucian
dengan Hayclin dan Benlate T-20 WT' terhadap pertkembangan Axperailius

fervaes pada kacang tanah & penvimpanan.

L4 AManlaut Penelitia
Mlanfaat penelitian vang dibarapkan dapat diperoleh antara lain:
L Mengetaw cara perlakuan pascapancn kacang lanah vang oplimal untul

mengontrol ( menckan perkembangan . Lspersiffns flavus pada kacang tanah,

b

Sebagal mformas yang sangal berguma unfuk petani, produsen benih, serta
pihak industri dalam mengotrol | menckan perkembangan Aspergifius flavus

pada kacang tanah dengan cara pascapancn.
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. TINJAUAN PUSTAKA -_‘_-—_'_'_"‘—'—-—-—-__ !

2.1 kacang Tanah { drackis kipogen 1.}

Racang lanah (drachey hipogea L) termasuk famib Leguminoccac seperti
halnya  ercis,  kacang-kacangan  dan  tanaman  berdaun  lga'cmpat  sermmgaka
(Banks, 1994). Tanaman ini mempunyai bunga koning 1-2 cm, (umbuh di Letiak
ilaun, Berbunga hamya mebkar setensah han. Bunga mekar berawal saal matahari
terbit dan bunga layu di sore han, dan tanaman mengalami pembuahan sendir,
Pemasakan buahnya bersifat geokarpi (terjadi i bawah permukaan  lanah)
{k.ochert, 199q),

Kacang tanah membentuk polong atau buah. Pertumbuban kacans (anah
dapat dibedakan menjadi dua macam vpe, vaim tpe lesak dan type menjalar,
kacang tanah type tegak lehih disukai daripada type menjalar karena umurmya
lebih genjah antara 100-120 hari, sedangkan unwr kacing lanah tvpe menjalar
kira-kira 150-180 har, Disamping im kacang (anah type tegak lebih mudah
dipungul hasilnva daripada type menjalar (Aak, 1990), Menurat Kochert {1996),
pada umumnya pola percabangan diatas tanah lerjadi hanva dari satu balang
pokok (monopodial). Kacang tanah komersial dunia saat i adalah allotetrapliod
(In"1x ) vang diduga berasal dari proses hibridisasi mnpgal antara totua
diploid Arachis duranensis dan Arachis ipoensis.

Racang tanah merupakan tanaman pangan vang banyak diproduksi di
dacrah yang mempunyai rata-rata curah hujan  berkisar 600-1200 mm dan rala-
rata suhu harian lebih dan 20°C (Encyclopedia, 1994). Namun kacang (anah dapat
dibudidayakan pada tanab ringan, netral bahkan alkali dengan curah hugan
minimal 450 mm per musim tanam. Dacrab kering dengan curah hujan hurang
dan 600 mm untuk varictas gemjah, Sedangkan vasietas berumur dalam Jebih
cocok di dacrah dengam curah hujan 600-900 mm per musim tanam, Perlanaman
kacang tmah dunia menyebar i dacrah tropis dan sub tropis pada kisaram 40°LU
sampai 40°LS (Asley, 1984 dalam Rais, 1998).

Pemilihan varietas yang tolevan seperti jorapah, Singa, Sima, Kancil dan

Turangga mampu memperiahankan kondist polong vang utal (Durvatma, 2001).
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2.2 Penyimpanan Benih Kacang Tanah

Tojuan ulama penanganan pascapancn khususnya penyimpanan  bemh
malah untuk mengawetkan cadangan bahan tanam dan sale musim ke musim
berikutnya (Jushce dan Bass, 1990) Sclain m untuk memperoleh hwalitas hasil
vimg bk { Adisarwanto. 2000).

Lita Sutopo (1984) melaporkan bahwa sclama penvimpanan benih dapal
mengalami perubahan-perubahan sebagai berikut;
. Perubahan  fimik, yalu  berkurangnva  berat  henih  akibal  serangan

Tk TOOT AN,

[

'crubahan konia, yailu akibal naiknyva kegiatan cenzime-enzim dalam benth

barens  paiknya suhu dan lemgas  serla kematan-kegpiatan  respivas

mikroorgamsme,

3. Kerusahan kromosom  yang mengakibatkan terbentuknya kecambah tidak
normal.

Sebclum dilakukan penyimpanan, benih dikeringkan, Polong vang telah
divemtoklam sepera dikeringhan agar kadar air biji yang lings (sekilar 30-33%)
dapat diturukan menjadi 18-20%, jika bendh akan disimpan kadar air ditorunkan
lagi menjadi 12% dam mengadi 10% Hal ini perarunan kadar air harus berlahap,
sehab uniuk menjaga mutu bemh tetap lingg, penurunan kadar air secara cepa
dapat merusal benih  schingoa  tidak  dapat twnbuh. Kemudian  dilakukan
penyorlitan byl bertujuan untuk membuang biji kusam, biji gulma atan biji
lanaman lain yang sebelumnva dilakukan pembipan secara manual (Adisarwanto.
20001,

Pencucan dan penvortiran polong serta biji Kacang tanah merupakan cara
utina yang dhlahukan oleh industi kacang tanah i Auvsiralia, hal ini untuk
mengurang kadar aflatoksin yang dihasilkan oleh jamur vaitu Aspereilfne fovus.
Penyortiran  dilakukan pada polong alau biii vang borwarna kehitaman vang
mengandung mascha [unm, polong atau biji yang tulak beruburan nommal atau
tidak Berwamna nommal. Semua proses, mulai pencucian, penvortiran berdasarkan
wama dan ukuran, serta pengeringan dilakukan ofch mesn elekink (Hansen and
Norman, 199499,
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Menurd  Adisarwanto (2000}, penvimpanan merupakan kepiatan paling
penting dalam penamganan benth. Penvimpanannya lebih banvak dalam bentuk
polong dibanding bentuk Inji. Berkul uraian cara penyimpanan kacang tanzh
benluk polong dan biji,

4. Penvimpanan dalam benmk polong

Penyimpanan dalam bentuk polong biasanya dilakukan oleh pelani untuk
dijadikan  benih ataw oleh penebas uniuk dijual saat harga lebih menpumiunghan,
Jarang petani menyimpan polong kacang lanah untuk dijual sctelah panen.
Biasanva petami menyimpan polong hacang tanall mengounakan karung pomi,
kaleng, keranjang bambuw, atau kantong plastik. Menumt Wilson (1995 kadar air
polong  dalam  penvimpanan  divsahakan hanya sekilar 10-11% dengan dava
tumbuh £5-90%,

b, Penvimpanan dalam bentuk biji

B vang disimpan untuk tujuan dijadikan benib berkadar air 7-8%. [alam
skafa kecil (hurang dar 10 kg), biji kacang tanah dapal disimpan dalan blek atau
kaleng biskwit. Sementara dalam skala besar, biji kacang tanah disimpan  dalam
drum berkapasitas 100-200 kg,

Penyimpanan biji uniok mjuan komersial dapat dilabukan i dalon
gudang. CGudang penyimpanan harus memiliki akliran udara vang baik, berlantai
kermg, dan tidak mudah dimasuki serangea ataw tikus { Adisacwanto, 2000).

Secara wnum, penyimpanan hacang tanah baik berbentuk polong mavpun
bijp sangat peka terhadap scrangan jamur, hama dan rayap, Tingkat kerusakan
dalam pemymmpanan ini dipengaruhi oleh beberapa fakior, Salah satanya ialah cara
penanganan schefum disimpan, yaitu saal dan cara panen, pengoringan «an
perontokan maupun pembijian. Thal tersebut berpengaruh terhadap mum awal
kacang fanah (kadar air, tnokat kerusakan dan kematangan  biji) sehelum
tisimpan.  Menurwt Wilson (1995), Faktor lammyva adalah cara dan ruansan
simpan, vang dapal mempengarubi laju kerusakan bifi akibat perubahan kondisi
Ingkungan pemyimpanan antara lain subw, lkelembaban relatif antar bigi-bijian,
serangea dan aktivitas tikus‘hewan pengerat, pertumbuhan mikroba dan sirkalasi

widara dalam penyimpanan,
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Ketahanan biji smmpan berancka ragam tereammung dad jemisnva <dan
tempat uniik penvimpanan. Fempat untuk menyimpannya (wadah) jupa bervariasi
lerzantung dari macam biji yang disimpan dan lama penyimpanannva.

Tempal penyvimpanan vang banyak dipakai vaito plastk. Karena plastik
mempunyal st polimer orgamib dan berbagai stukiur komposisi kimia  dan
sifat-sifat fisik. Kemasan dibuat dani plastik dalam bentuk kantung atau berbeniuk
film (lapisan npis) ataw benhk lain Polietlen dengan hepadatan rendah paling
banyak digunakan untuk pembuatan hantung-kantung, Bahan i huat, kedap air,
taham lethadap zat-zat kimia dam murah (Suparting, 194697,

2.3 Morfologi dan Klasifikasi Aspergillus flavus
Menurul Agrios (1996), Klasilikasi jamur ypergifins ffovas adalah;

B, ST R SR | Myuvola
Sub daAso. e e e UMy coling
o CH A N Hyphoriyeetey
e i T Hypales
Famili.......c..oivniamin o Moniliaceae
1L SR R O S Asperagilius
SPCHER. .. ovvieiiiiiiiiean s oo s pereilles v

Aspergilius flaves dan Adspergiflus parasincns dapal terlihat melalui media
Crapeh dan malt agar, kolomi .1 faves berwama hijau kuning sedang pada
permukaan bawah adak berwarna sampai cokdat merah ma dan kadang-kadang
didomunasi olch admya sklerotia (semula herwarna putih sclanjutnva berubah
warna menjadt coklat merah kampai hampir hitam) dengan diameter 400=700 um
(CMI, 1966 oafom Hardiningsih, 1991, Komidiofor berbentuk tangkai kasar,
vesikel  berupa bola  desgan  diben cahava tampak  terlihal ruang  yang
memprodukst spora {Campbell er af. 1996).
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Perbedaan yang ada anlara Aspergifus oo dan Aspergiflus parasiticns
adalah fidak terbentuknyva sklcrotia pada Jspereillbes paraviticns dan perbedaan
Jems  aflatoksiomya yang diproduksi.  dspergilfus foves hanva  menghasilkan
aflaloksin By dan B, sedamghan Adspergilfis poraviicns dapal menghasifkan
emnpat jemis aflatoksin 13, B, Gy, dan G (Petit, 1984 dalam Hardiningsh, 1990,

2.4 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Aspergilius sp.

Pada fanaman sakil yang mengalami  celiman  kekerinoan  akan
menghasilkan polong dengan biii yang terkomtaminasi oleh 4. fanmes selelah
pascapanen, polong maupun ap vang terkonfaminasi makin bertambah bamyak,
lerutama pada polong vang kelewat masak, Kemudian jamur tersebut akan
menutup seluruh permukaan bij, menembus biji dan membentuk benang-benang
tifa diantara kotiledon. Keberadaan jamur pada biji dapat diketahi dengan
memecah bl kacang tanab, Thp vang tclah termfeksi akan memperfihaticon
perubahan warna dan beral biji akan berkurang dibanding dengan biji schat, Hal
tersebul lerasa semakin penting setelah diketalnn batwa dard biji vang sakit karena
mickst jamur Aspergrilns fovus dan Aspergiliuy parasivcus dibasilkan racun vang
dischut aflatoksin (Mchan, 1987 dalam Hardiningzil, 1990,

Menwut Chrislensen and  Kaufinan  (1969) delom  Supartini (1996),
perkembangan jamur Aspergillus sp. pada biji-bijian vang disimpan dipengaruhi
kadar, subu ruang penyimpanan, lama penyimpanan, tingkat Kerusakan biji
schohum panen, adanya benda asing dan kegiatan hama

Menurat Schearer e @l (1999), Aspergilius ffovns dan Aspervifius
parasiticus keduanya hanya dapal berkembang pada Londisi kadar air 80-95% dan
temperalur 25-32%. Pada kisaran kadar air tanah ¢ kapasitas lapang / terpenans
dan suhu ol luar kondisi tersebul kedua fumgi fersebul hampir tidak dapat
berkembang.

Badar air dan suhu serta kelembaban merupakan faktor primer terhadap
perkembangan jamur Aspergillus sp. dalam penvimpanan (Sjahdan, 1982 dalam
Supartini, 1996). Aspersiiins flavus akan tumbub dan menghasilkan aflatoksin
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pada penyimpanan kacang tanah dengan kadar air yans monculkupi  uniuk
tumbuhnya jamur {Wilson, 1995),

Kadar air biji kacang tanah pada saat panen umumnya berkisar antara 50-
6 persen. Oleh Karena ilu penjemuran segera setelah panen sangat penting, Bila
dak segera, bifi akan busuk, dan terkontaminasi jamur Aspergillus. Penjemuran
sanpai kadar air sekitar 20%, Setclab ito dijemur lagi hingga hadar air mencapai
10% ( Supartini, 1996),

Kemampuoan  Aspergillos  untuk  menverane  polong kacang  lanah
dipengarahi oleh silal fisik dan kimia dari polong tersebut, Lapisan polimg densan
sel-sel vang kompak | padal dan mengandung lignin herfungsi schagai penghaliang
bagi infeksi serangan nematods, scrangoa dan bermacam jamur. Tlilangmya fungsi
penghalang tersebut dapal dischabkan oleh pecahinya lapisan sel komponen karena
Oukiuasi cairan biji, akiivitas serangga (misaltya rayap) dan kerusakam oleh alat-
alat mekanik seperti cangkul, sabit. Yamur Adspergiffns flavus dan Aspergilius
pargstions dapal tumbuh baik pada suhn 17-42°C dengan suhu optimal untak
memproduksi aflatoksin 253°C-35°C, Pertumbuhan jamur vang optimum terjadi
pada tmgkat kelembaban berkisar dani 15-13%. Kelembaban atmosfer mendekali
T0%, dan kadar air biji antara 7% dan 9%, merupakan keadaan yamg Gidak scsuai
unmik pertumbuhan grop  dspereifhs forus (Pelit, 1983 dafam Hardiningsih,
1990,

Menurat  Rahmianna (2001} dafam  Duryatmo {2001), scmua Spesies
Aspergillus. mempunyal sifat yang sama yaitu tahan torhadap  panas, misclia
Aspergillus. mungkin dapat mati 1api tidak dengan sporanya, spora Aspergillus
hanya dapat mati & atas sulm 2007,

Pertumbuhan jamur simpan sangat ditentukan oleh keadaan fingkungan,
yalu subu dan lengas mish wdara. Suhu vans  merata dapat  mengurang
perpindabian uap air darf suaty lempat ke tempal lain di penyimpanan. Sclanjutnyva
bahwa subu rendah dapat menghentikan laju metabolisme bji dan suhu rendal
vang dserla dengan kadar air biji vang rendah  dapal memperpanjang
penyimpanan dim menjaga mum benih (Christensen and Kaafman, 1973 dafom
Supartini, 199G),
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2.5 Faktor-faktor vang Mempengarubi Kandungan Aflatoksin

Aflatoksin  adalah toksin yang dihasilkan oleh cendawam Asperallus,
Spesies Aspergillus penghasil aflatoksin adalah Aspergifins flavas Link: T,
Aspergillus parasiticns Speare dan Aspergilins nomins Kurtzman, om, dan
Hesseltme  (Wilson, 1997), Begitu jupa dengan dsperuilinr Tamari, yang
mempunyai kemampuan memproduksi loksin pada kacang lanah. Aflatoksin yang
kammogenik  dibentuk oleh _lspergiifus fovus dan dspergillis  parasisions,
sedangban asam cyclopiazoric merupakan semyawa loksit vang dihasilkan olch
Aspergillus flaves dan A amarsl (Broce e al, 1996). Aflatoksm dar Aspergillus
sp. mengandung stengmatocystin, cyvelopiazonic acid, cilfinin, ochatoxin, patulin,
pemeillic acid dan senvawa lain vang kurang penting (Wilson, 1995),

Terdapal cmpat aflaiohsin vang penting vaitu, By, Bs, G dan G
Aspergilfus  flaves hanyva  menghasifkan  allaloksin B, dm  Ba, scdamglkan
Aspergilfuy parasiticus dapat menghasilkan empat jems afaltoksin By, By, G, dan
Crz, Allatoksin By paling beracun dan karsinogenik (Wilson, 1995). Aflatoksin B,
pada umumnya juga menyerang tanaman jagung.  Aflatoksin ini merupakan
sulbwek  hebanvakan dipelajari olch  abli oksin Lembaga Food and Doy
Administration di US mempunya loleransi 20mg per kilogram untuk allatoksin
B pada jagung. Ui distas tingkat toleransi tersebut tidak dapat menembus
perdagangan dalam negeri. Schagian negara mempunyal toleransi 10 mg pada
persediaan makanan, dan ada pula yang tdabh memilili milad (oleransi terhadap
kontaminasi aflatoksin (Windahm and William, 1998), sSedangkan India, salah
satu produsen terbesar kacang tanah menelapkan kadar aflatoksin 30 mg pada
sitiap kilo kacang tanah. Sementara Badan Kacang Tanah Afrika mematok angka
400 mg. Masvarakar Ekonomi Eropa: 20 mg, Amerka Serfkal 20 mg { Ralwmamna,
2001 devieam Dhryalmo. 20015,

Di LS telah dilskukan pengujian mengenai keberadaan aflatoksin ini dan
kontaminasinya vang menvebabkan detoksifikasi aflatolsin pada produbk-produk
komersil (Sialker, 1997). Meonurut Piva et of. (1995), detoksilikasi aflatoksin YATIE
mengontaminasi  makanan  merupakan suam  masalah,  Aflatoksin mcTupalan

penyebab  karsinogemik  vang tinggi dan mclewati  proses-proscs  metabolisme
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lanpa mengalami  perubaban.  Aflatoksin dapal terkumpu] pada jaringan yang
membahavakan  keschatan manusia dan hewan, Walaupun  banvak metods
penurunan kadar racun aflatoksin vang telah dicoba tak satn pun mennninkkan
kemamjuran, keamanan dan perlindungan  ferhadap unsur-unser nuinisi sccara
penuh.

Kontaminasi allaloksin pada biji dipengamuls oleh bomponen  senctik
wolal jamur, komposist mikroorgamsme dan fakior lingkungan (Porter e af . 1984
claafcam Supartind 1996),

Pembeniukan toksin oleh jamur, khususnva aflatoksin, dipengaruhi oleh
heberapa faktor, Takior-fabtor terschur melipun suhu, lengas misbi udara. pH,
macam substrat dan strain jamuor, Menurl Blaha dan Lohnisky (1990), emperatur
adalah fakior vang penting unmik aktivitas metabolik dari jamur. Aflatoksin pada
umurmmya diproduksi pada temperatur 25°C-30°C, Heathcote dan Hebbert (1978)
dedem Supartim (1996} menvatakan bahwa kelembaban sekilar 71%~ 94%. dan
nilai pll pada mcdia vang baik uniuk produksi aflatoksin adalah 4,5, Produksi
aflatoksm  akan menurun depan bertambahnya gas CO., dika kandumgan O
berkurang maka produksi aflatoksin akan berkurang pula.

13 Indomesia benih-benih kacang tanah vang beredar kebanyakan sudah
tennicks [ungi schitar GO™-80% (Sudjadi. 1999). Dengan demikian benib vang
steril  akam sangal mengurangi  perkembangan  fungi dibanding  benih  vans
terkonlaminasi  fungi.  Sterilisasi  benih  dapat  dilakuban  dengan  lanoan
dichioreasocyeanuric acid 1% atan dengan Bayelin vang mengandung 5% chlorne
(MNaC'ly) ditambah beberapa lzles detergen cair ¢ Avina, 20000,

Pemanasian Kacang tanah oleh pabrik juga dapar membaniu penshilangan
beberapa hontaminasi. schab subu tinggs dapat merusak aflatoksin sampai 50%
(Wilson, 1993), Semua spesics Asperpillus mempunyai sifat tahan panas, Sehagzai
comioh kue-kuc, oncom dun minyak vang terbuat dan kacang tanah, walau
digoreng,  Aspergillus vang  terhimdung  didalanwrya  tidak jusa mali, schab
misehanya mungkin mat, tetapi sporanva masih hidup. Tlanva pada suhu diatas
200°C-lah spora Aspersillus akan mati. Semenlara pengoorengan bahan makanan

paling tinggi dilakukan pada suhu 170°C (Duryvatmo, 2001).
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Zal-zal kimia vang biasa digunakan unmuk mengurang kadar allatoksin
adalah amomiak, bsulphate, hyvdrogen peroksida, ozon, alkali dan formaldehid
(Bryvden, 1999). Perkembanpan dspergifius flavas dan Aspergillus parasiticus i
pomyimpanan dapat dihambat dengan pemberian Phosfin’ atau zat anti fungt vans
Lain.

Adapun psaha pencegahan  ierjadinva kontaminasi - aflatoksin  menurul
Rukmana (1998) adalah: a). Membuang polong ataw bii rusak, b). menvimpan
kulit biji agar tidak lecet alau lerkelopas, c). menyimpan polong ataw biii kacans
tanal di gudang kenng, dan d). menghindan serangan hama sudang,

2.6 Komposisi Bahan Aktif Fungisida

Fungisida Benlate mengandung bahan aknf bepomal dan tiram. Benomil
merupakan semvawa organik sistemik dan golongan benamidazol. (Sastrahidayat
1987)  mengatakan  bahwa  senvawa  golongan  benaimidazol  kebanvakan
dikombmaskan dengan senyawa Tan untuk menghindari terjadinya ketahanan
terhadap patogen terieniu,

Benorml dak menguap, berbentuk knistal putih, mempunvai bau yang
sedibil tajam. serta tidak larl dalam air atan mimyak. Benomil mempunyai
akuivitas residual. kuratif sistemik terhadap spekirum penyakit vang luas vane
discbabkan oleh jamur, Aplikasi benomil sebelum dan sesudah pancn, maupum
perlakoan perendaman secara efebnif mengendaliban suatn patogen pada hasil
perfanian  sclama pemvimpanan.  Pengopnaan benorml  dikombinasikan dengan
tiramn, kaplan ataw manch {Mene dim Thaplival, 1979).

Viram  adalah  senyawa organik yang non  sistemik  dari  aolongan
diiekarbamat.  Tiram mempunvai sifat vang tidak stabil dalam larotan asam.
senvawa int berwarna puith, Gdak mudah larot dalon wr 1etapi sangan lanot dalam
asetom dan kloroform, biasa digunakan uniuk pengendalian patogen. Senyawa ind
dapat  mengendahban  patogen  yang  terdapal  dalam bifl. 1M Tndemesia
diperdagangkan dengan  dicampur benomil atau naftalen asctat {Sastroutomo,

1992).
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2.7 Hipotesis
Hipotesa dari penclitian vang akan dilakukan benkud adalah -

1. Pencucian Racang lanah dengan Bayclin dan Sunlight cair serta perlakwm
dengan Benlate '1-20 WP berpengaruh (erhadap perkembangan Aspergilias
Minwes pada kacang tanah di penvimpanan

2. Terjah mizraksi antara perlakuan penyortivan, pencucian dengan Bavelin dan
Benlate 'T-20 WP ferhadap perkembanoan Aspergiffner ey pada kavang

tanah di penyimpanan.
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LI METODE PENELI'TIAN

A1 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitan  dilaksanakan di Laboratorium  Kulur Taringan, Laboratorium
Teknologi Benih, Jurusan Agronomi, Fakulias Pertanian, Universitas Jember pada

bulan November 2001 sampai Januari 2007

3.2 Bahan dan Alat Penelitian
3.2.1 Bahan Penclitian

Bahan yang dipunakan dalam penelilian ini terdin dar : benih Kacang
lanal varictas Singa, Baychn (dengan bahan NaClo 3 T, Sunbight cair, Benlae
T-20 WP (dengan bahan aktif benomil 20 % dan tiram 20 o). media PDA (Polato
Dextrose  Agar). Werlas merimg, kertas saring, plastik, aquadest dan Kanlung
plastik.

3.2.2 Alal Penelitian

Alat-alat yang yang digunakan dalam penclitian ini adalah gelas botol,
cawan porsehn, Erlenmever, gelas ukur, tabung reaksi, handspraver, jarum en,
kapas, timbangan digital, oven, mikroskop, laminar air flow, lup, shaker, alat
pengecambah,  leman  penvimpanan,  tabung rcaks, lempat mensccambahkan
benih kacang tanah, incubator, autoclat dan Hacmocylometer.

3.3 Metode Penelitian
Peneliian dilakukan dengan mengaunakan rancangan Lasar RAL secara
laktorial vang terdin dari penvortiran, pencucian dengan Bayclin dan pencucian
Benlate T-20 WT' dengan liga ulangan, masing-masing laraf ;
1. Fakior penvortiran (A
Ay = Tulak disortir

Az Disortir menurut beniuk warna dan ukawran normal

| 4%y | ok U et

i4

|
|
|
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2. Faktor pencucian dengam Bavelin (13)
B, = Tidak dicuoci

IS

I3; 23% Bayclin + 5-7 tetes sunlight cair sclama 10 menit

B; = 50% Bayelin | 5-7 tetes sunlight cair selama 10 menit
3. Faktor pencucian dengan Banlate 'T-20 WP ()

Cy = 2.5 gram/] liter air
a3 gramy] liter air
C3 =35 gram’] liter air

Eombimasi perlabuan ¢

..dl.lﬂj{h ."L.]E-|LI3 |'1||.'|R|C] .:‘II.EJ'SJI::H
|j|.1B-;l_|:I]_ -'JII-| I-'Ilg':?-l :‘!‘.‘.]Hj{ ?5 .:ﬁ.:EQ_'Cl
ACy A0y ABiCy A C,

.!'L;E'.':j ALy
AalR:Cy AaBa(Yy
AabBir ALB4CS

Adapun Model matematis Rancangan  Acak Lengkap (RAL) secara

taktonal menurut Vincent (1991, adalah -

Vigp = 0+ atn+ Pt ¥y + (@fa+ (oopiy + (B = Py + Sup

mama ;

Yajik D Nilai pengamatan pada kembinasi perlakuan by (taral b dari faktor
penyortiran, laral i dari faktor pencucian dengan Bayclin, taraf j dari
Eaktor pencucian dengan Denlate 1-20 WP dan tarat k dari interaksi)

n : Milai lengah populas;

oty : Pengaruh aditif taraf ke-h dan faktor penvortiran

n, : Pengaruh aditif taraf ke< dam faktor pencucian dengan Davelin

¥ - Pengaruh aditil’ taraf ke-j dari [aktor pencusian dengan
Henlate T-20 WP

{2 g - Pengaruh interaksi taral ke-h faktor penvortivan dan taraf ke« fakior
pencucian dengan Ravelin

(B - Pengaruh miteraksi taraf he-i faktor pencucian dengan Bavelin dan

taral ke faktor pencucian dengan Benlate 1-20 W
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o s ¢ Pengaruh mtcraksi taral ke-h faktor penvortiran, taral’ Le<i faktor
pencucian dengan Bayclin dan taraf ke faklor pencucian dengan
Benlale T-20 WP

il o Pengaruh galat dari satuan percobaan ke-k vang memperolch
kombinasi perlakuan bij

Diala vang diperoleh akan divji dengan uji ¥, apabila hasiliva berbeda nyata maka
akan dilanjutkan dengan Ui Duncan taral 0.05%.

3.4 Pelaksanaan Penelitian
3.4.1 Penyortirun Polong Kacang Tanah

Penclitian  pendahuluan - dilaksanakan  dengan  melakukam  penyortiean
kacang tanah sebelum perlakuan sterilisasi, taral portama dengan  pembagian
polong, sortir dan polong tanpa disortir, Penvortivan polong kacang tanah normal
berdasarkan Karakteristik umum antara lain - polong telah terbentuk uuh dengan
gural-guralan ¥ang jelas, tidak tampak kusut, kull polong berwama coklat dan
kulil polong keras, sedangkan benih schat berwarna merab muda dengan bentuk
o, tidak kusut dan bernas,

3.4.2 Sterilisasi
3.4.2.1 Sterilisasi Polong Kacung Tanah

Polong kacang tanah yamg sudah di dibagi dua vait polong sortir dan
lanpa sortir, kemudian  disterilisasi  sesuai masing-masing  perlaboan,  Polong
disterilkan  sesuai perlakuan, benih  varictas Smga  direndam  dalam  Bayelin
diombah  detergen cair 5 ce Sunlisht selama 10 menit dan divendam dalam
Benlate T-20 WP selama 10 menit. Eemudian dibilas dengan aquadest schanyak
meza kali.

3.4.2.2 Sterilisasi media
Stenlisasi media dilakukan pada saal pembualan media. Gelas botol yang
benisi media terlebih dahuty disterilkan dengan menggunakan autoclaf,
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3.4.3 Kuduar air

Radar s kacang tanah vang terlalu linggi dan basah pedu diturunkan
dengan mengening anginkan pada lempat vang teduh berkisar 1-2 har, schingpa
kadar benih mencapai 8-9 persen. Setelah dikeringkan benih dimasukban ke
dalam Lantung plastik, setiap kantung plasiik berisi 200 gram benih kacang tanah.

Pengukuran kadar air benth demgan mengounaban melode berdasarkan
berat hering. Kemudian benih disimpan pada ruangan penvimpanan ving bersuhu
20°C dengan kelembaban relitif berkisar T0% sclama 10 T

3.4.4 Penyimpanan

Benih  kacang  lanah  vang  sudah  dikemas  dalam kantung  plastk
sebelummya disemprot dengam formaln 4 %6 dan dibungkus plastik lam kemudian
disemprot dengan alkohol 95 % untuk meminimalkan kondisi hnghkungan yang
memungkmbian - untuk perkembangbiakan  jamur  atau peryeharan  jamur.

Kemudian benih disimpan dalam ruansan bersuhy 20°0.

3.4.5 Pengujian Benibh Kacang Tanah
3.4.51 Ui UKDdp

Penyimpnan benih yang Iclah mencapa mingsu ke-2, 4, 6, % dm 10,
masing-masing perlakuan diambil 20 polong dan 15 benih kacang tanah secara
acak unluk ditumbuhkan di atas kertas merang densan menggunakan uji UKDidp
(L Kertas Digulung didirikan dalam plastiky, kemudian ditumbuhlon di tempat
pengecambahan benih selama 5-7 har divana tujuanmya untuk MErangsang
pengecambahan dan perfumbuban sporulasi pada polong maupun benih kacang

tanal.

3.4.5.2 Inokulasi jamur

Alat vang akan digunakan seperti tabung reaksi. pipet leles, pinset, hapas
dan beker slass distenlkan terebih dahulu dadam indubator bersul 104°C,
Sebelum inokulasi, polong dan benih kacang tanah yang ditumbuhkan pada kertas
sarmg dikocok dengan penggojok listrik (shaker) secara lerpisah . Suspensi spora
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dari hasil kocokan dipindah ke tabung reaksi, kemodian scbasian slspens
dileteskan pada media dan ditumbuhkan. Inokulasi jamur dilakukan di ruang Uy
Tdeniilikasi jamur dilakukan 3 har setelah jamur dilumbuhkan pada media
agar, jamur diambil dengan jarum ont umtuk diidentifikasi untuk mengetahug
bahwa jamur yang tumbuh adalah Aspergilins fovs dilakukan pengamatan secara
mikroskopis. Tamur vang tombuh dimumikan dan diperpanakan untuk membuat

suspenst Asperiflus flavis,

3.4.5.3 Penghitungan Jumlah Spora

Inkubasi jwomur dan makan mumi kurang Iebih 2 har sampai terheniuk
kolomi jamur. Biakan mumi tersebut diambil dan dikocok dengan larutan triton
0.01% selama 15 memit hingpa larulan  homogen, selanputnva  dengan
hacmocytometer. Cara pengukurannva sehagai berikul : 0.5 m SUSPENE] spora
dilgleskan pada gelas benda dari haemocytometer, kemudian dihitung  jumlah
spora per bidang pandang. Perhilungan diulang tiga kali uniuk mendapatlkan
rerata jumlah spora per ml Jadi untuk 10 ml larotan titon atag 20 big dan 15
polong kacang tanah jumlah suspensi dapat diketahui,

3.5 Parameter Pengamutan

Pengamatan  dilakukan mulai mingeu  kedus pada saat penyimpanan
sampai mingoy kesepuluh dengan interval waktn dua mingau sekali,

Hal-hal yang perlo diamati adalah -

I. Persentase daya kecambah benih | dengan rumus

> berih yang berkecambah

Y dunva kecambah —
E Benili vang dinji

x 100

2. Persentase infoksi pada polong dan benih, dengsam rumus -

%o infekxr "_E'bem"!: vang ter inl ekyi

_ —— x 100",
Z_bemfr g gl
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Jumilah spora menurot Alexopoulus & Mims (1976), adalah;

Haf ;
S o= =
o x025 10

Dhmana :

5 Jumlah spora per konidia

| = Jumlah spora pada kotak vamg diamati

d Fakior pengenceran

n = lumlah kotak yang berspora dalam Hacmoeviomeler
0,25 Volume

1. Kadar o benih kacang tanah dengan menggunakan motede berdasarkan beral
kenng. Pengamatan dilakukan pada saal benih akam distmpan dan pada akhir
penyimpanan {mingeg ke=10), densan romus,

Yo Leelar air benth — % ?5 A
L
1 imana ;
by beral cawan petri + tulup
by berat benih dan cawan petr | tutup sebelum digven
by = beral benih dan cawan petri — Wlup sesudah digven
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V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penehitiam dapat disimpulkan schaga beribou:
Penyortiran dapat meninghalkan dava tumboh benih hingga 4.5% dan dapat
menguranm  perkembangan dspergiflus flavus sclama penyimpanan hingsa
41 8% dibanding dengan kacang tanah tanpa sortir.
Pencucian dengan Rayclin konsentrasi 25% (B2} lebih efckaf menckan
perkembangan jamur Aspergiilis flavas ingga 31.4% dibanding dengan
petlakuwm tanpa pencucian dengan Bavehn (B1) dan menurunkan jumiah
spora schesar 4. 7%,
Pemberian Benlate T-20 WP 3,5 gL, lebih efektil meneckan perkembangan
Aspergifing flovey himgea 16.1% dibanding dengan pemberian Benlate T-20
W dosis 2.5 gl dan menurunkan jumlah spora sebesar 10%.
Interaksi anatar penvortitan dan pencucian dengan Baveln leradi pada
pengamatan jumlab spora pada benih minggu k-10 dan jumlah spora pada
polong mingom ke-f.
Interaka anlara penvortiran dan pencucian dengan Benlate T-20 W' terjadi
pada pengamatan polong terinfeksi Aspergilius favies minggu ke- 10,
Interakst antara pencucian dengan Bayelin dan Denlate T-20 WP terjadi pada
pengamatan jumlah spora pada benih dan polong minggu ke-8 dan kadar air
benih sesudah simpan.
Inleraksi antara penyoriiran, pencucian dengan Bayclin dan Renlate T-20 W1
terjadi pada pengamatan daya tumbuh benih dan jumlah spora pada benih
mingn k-6,

_o—'—'_._-_-_-_

sttt TEEER

45

o, | B 10T Porpustakane
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Lam Elmn 2a. Sidik Ragam Daga Tumbuh Benih Hinggu Ha-d
F-hitung

Sumber d8 Jurnlah Kuadrat F-tabel
Kersgarmarn Fuadral Tengah 5% 1%
Perlakuan 17 132 TOET 7.a0598 08801 ns 1.92 281
Faktor A 1 22 2476 seogyos 20420 ns 411 T.34
Fakicr B 2 544 T7E a2 7riRg 03106 n3 3.25 5.25
Faktar C 2 38 50111 {26056 20811 ns 3.28 5.28
interaks AB 2 2237148 11 18574 { 2755 ns 3,05 525
Inieraksi AL 2 21 71148 1085574 1.2379 na 3.268 H.24
interaks: 2C 4 501444 125361 01429 ns 63 2849
intaraksi ABC 4 1835741 4 /30356 06518 ns 2 B3 3.68
Galal i 3157066/ B TESS3

Total 53 440 40835
Keterangan s Berbeda sangal nyata
i} Berbeda nyata
Mg Berbeda tidak myaia
ki 3,00%:

Lampiran 2b. Sidik Ragam Daya Tumbuh Benih Minggu Ke-6

Sumber dB Jumiah Kuadrat F-hitung F-tabel
Keragamarn Kuadrat Tengah 5% 1%
Perlakuan 17 246895184 14523247  3.6571B6 ™ 182 251
Faktor A 1 90.B1854 9081854 2286956 ns 411 7.39
Faklor B 2 31111114 15588557 3917139° 326 525
Faktar C 7 62609260 313.04630 7.883008 ** 326 525
Interaksi AB 7 33082489 16541235 4.1 55348 * 326 525
Imeraksi AC 2 34941353 174.70679 4399397 * 326 525
Interaksi BC 4 JB14B149 7037037 1772039 ns 263 389
Imeraksi AB 4 A79.20091 119.80248 3016818 7 253 3.89
Salat 38 142961507  39.71153
Total 53 3898.56701
Keterangan @ ** Berbeda sangat nyata
" Berbeda nyata
ns Berbeda tidak nyata

kk 7. 10%
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La mgiran 2c. Sidik Flagam Daxa Tumbuh Benih Minﬂ

u Ke-8

ns
kk

Berbeda tidak nyata

8 47%

Sumber dB Jumlah Kuadral F-hitung F-tabel
Keragaman Kugadrat Tengah 5% 1%
Perlakuan 7 115483357 67.91962 1.462205 ns 182 285
Faktor A 1 37.03479 37.03479 0.797302 n= 4,11 7.39
Faktor B 2 190, 13738 9508869  2.046B682 ns 326 5325
Faktor C 2 319998356 159.99918 3.444537 * 3z 525
Interaksi AB 2 166.21196 77.60508 1670738 ns 2328 52D
Interaksi AC 2 21.403249 10.70165  0.230330 ns 326 525
Interaksi BC 4 401.28070 10032017  2.159738 ns 263 389
Interaksi ABC 4 2958710 7.39177 0.159134 ns 263 3488

alat 36 1672.20467 4545013
Total 53 2826.E3824
Keterangan: Berbeda sangat nyata
. Berbeda nysta
ns Berbeda tidak nyata
kk B.72%
Lampiran 2d. Sidik Ragam Daya Tumbuh Benih Minggu ke-10
Sumber Jumian Fuadrat F-hitung F-tabel
Keragaman Kuadrat Tengah 8% 1%
Perlakuan 17 1518.31119 8931242 1870867 ns 182 251
Faktor A 1 13907325 139.0732b 2913389 ns 411 7.39
Faktor B 2 33094321 16547161 3466374 ° 326 525
Faktor C 2 33080988 16540404 34643978 ° 3.26 5.25
Interaksi AB 2 169.46007 8473499 1775067 ns 326 525
Interaksi AC 2 110.22553 55.11276 1.154527 ns 326 528
Interaksi BC 4 34566016 BE41728 1810308 ns 263 389
Interaksi ABC 4 92 120180 2303005 0482444 ns 263 389
Galat 35 171850400  47.73622
Total 53 322681519
Keterangan . Berbeda sangal nyata
! Berbeda nyata
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L= ]
L

Lampiran 2a. Persentase (Benih) terinfeksi Fung Minggu Ke-2

Sumber dB  Jumlah  Kuadrat F-hitung F-tabel
Keragaman Fuadrat Tengah 5% 1%
Perlakuan 17 39216310 23.06842 1476951 ns 19150 25125
Faktor A 1 6657781 6657781 4 262633 " 41100 7.3%800
Fakior B 2 5920001 249 80001 1.885135 ns 3.2600 52500
Faktor C £ 0.00000 0.00000  0.000000 ns 3.2600 5.2500
Interaksi AB 2 12.74321 8.87161 0.632028 n= 32600 5.2500
Interaksi AC 2 19.72840 986420 0631554 ns 32600 52500
Interaksi BC 4 14794822 3698705 2368090 ns 26300 38900
Interaksi ABC 4 7896544 19.74136 1.263937 ns 26300 3.8900
Galat J5 56228187 1561894

Total 93 954 44497
Keterangan | s Berbeda sangat nyata

ns
kk

Berbeda nyata

Berbeda fidak nyata

118.65%

Lampiran 3b. Sidik Ragam Persentase {Benih terinfeksi Fun_ﬁi Hlnﬂgu He-d

Surmber d8 Jumiah Kuadrat F-hitung F-tabal
Keragaman K.uadrat Tengah 5% 1%
Perlakuan 17 BOB5S7119 4756301 1077513 ns 1.9150 2.5125
Faktor & 1 326.04882 32604882 7.386448 * 41100 73900
Faktor B 2 B9.51334 34, 75867 0.787382 ns 3.2600 52500
Faktor C 2 78.37037 3918519 0.B87718 ns 32600 5.2500
Interaksi AB 2 21.75070 1087535 0.246375 ns 3.2600 5.2500
Irteraksi AC 2 10.86453 5.43227 0123065 ns 3.2600 52500
Interaksi BC 4 293.09560 7327390 1.659978 ns 2.68300 38900
Interaksi ABC 4 892783 223196 0050564 ns 26300 38900
Galat 35 158909367 44 14149

Total 53 239766485
Keterangan - Berbeda sangat nyata
5 Berbeda nyata

ns Berbeda tidak nyata
kk 57.33%
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Lampiran 3c. Sidik Ragam Persentase (Benih) terinfeksi Fungi Minggu Ke-6

Sumber dB Jurmlah kuadrat F-hitung F-tabel
Keragaman Kuadrat Tengah 5% 1%
Perlakuan 17 1505,2355 88 5433 1.9564 * 1.9150 25125
Fakior & 1 1008.0288 1008 0268 222733 41100  7.3900
Faktor B 2 1497835 T4 8918 1.6548 n=s 32600 5.2500
Faktor C 2 159853 79.8276 1.7639 ns 3.2600 5.2500
Imteraksi AB 2 31,3243 16.6621 03461 n= 3.2600 52500
Interaksi AC 2 41.1811 20.5905 04550 ns 3.2600 52500
Interaks| BC 4 92 2338 23 0584 0.5085 ns 26300 3.8500
Interaksi ABC 4 23.0288 5.7572 01272 ns 26300 3.8%00

Galat 36 16202586 45 2572
Total 53 3134.4851
Keterangan : e Eerbeda sangat nyata
" Berbeda nyata
ns Berbeda tidak nyata
kk 25.83%
Lampiran 3d. Persentase (Benih) terinfeksi Fungi Minggu Ke-8
Sumber dB Jumlah kuadrat F-hitung F-tabel
Keragaman Kuadrat Tengah 5% 1%
Perlakuan 17 TA7.5342 433844 09084n=s 192 251
Faktor A 1 2106733 2106733 44110 411 7.39
Faktor B Z 2091144 1045572 21892 ns 3.26 525
Faktor C 2  125.1534 825770 1.3102n3 -3.26 525
Interaksi AB 2 31.2477 156239 03271 ns 3.26 525
Interaks: AC 2 26.3342 13.1671 02757 ns 3.26 525
Interaksi BC 4  121.8362 30,4591 08377 ns 263 3.80
Interaksi ABC 4 13.1745 32936 00690ns 263 3.89
Galat 36 1719.392% 47 7609
Total 53 24569271
Keterangan i Berbeda sangat nyata
" Berbeda nyata
ns Berbeda tidak nyata
kk 19.57%
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Lampiran 3e. Sidik Ragam Persentase (Banih) terserang Fungi Minggu Ke-10

Ly
L]

Sumber dB Jumiah Kuadrat F-hitung F-tabel
Keragaman Kuadrat Tengah 5% 1%
Perlakuan 17 1090.0648 641215 1.2758 ns 1.8150 25125
Faktor A 1 3176508  317.6508 63203 * 41100 7.3800
Faktor B 2 186.0853 83.0426 1.8513 ns 32600 52500
Faktor C 2 2903855 1451928 2 8BEY ns 3.2600 52500
Interaks AB 2 34,0534 17.0267 0.33B8 ns 3.2600 5.2500
Interaksi AC 2 B6.0306 43.0153 0.8559 ns 32600 5.2500
Interaksi BC 4 1294350 32 3588 06438 ns 26300 3.8900
Interaksi ABC 4 46 4242 11.6081 0.2309 ns 26300 3.8900
Galat 36 1809.3232 50,2550

Total 53 2890.3880
Keterangan : - Berbeda sangat nyata
. Berbeda nyata

n&
kk

Berbeda tidak nyata

16.56%
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Lampiran 4a. Sidik Ragam Persentase (Poleng) terserang Fungi Minggu Ke-2

Sumber dB Jumiah Kuadrat F=hitung F-tabel
Keragaman Kuadrat Tenash S 1%
Perlakuar 17 46698148 2746950  1.066393 ns 18150 25125
Faktor A 1 3112863 3112963 1208483 ns 41100 7.3900
Faktor B 2 135.59258 G7.79630 2631918 ns 32600 5.2500
Faktor G 2 3225926 1612963 0626188 ns  3.2600 5.2500
Interaksi AB 2 13.37037 668519  0.259526 ng  3.2600 5.2500
Interaksi AC 2 337037 1.68519 00653421 ns  3.2600 5.2500
Interaksi BC 4 13562963  33.90741 1.316319 ns 26300 3.8900
Interaksi ABC 4 11562963 2890741 1122214 ns 26300 3.8900
(zalat 36 92733333  25.75926
Total 53 1394 31481
K.eterangan : i Berbeda sangat nyata
- Berbeda nyala
ns Berbeda tidak nyata
kh 151.42%
Lampiran 4b. Sidik Ragam Persentse (Polong) terserang Fungi Minggu Ke-4
Sumber dB Jumiah Kuadrat F-hitung F-tabel
Keragaman Kuadrat Tengah 5% 1%
Perlakuan 17 681.48148 40.08715 0.9B3957 ns 1.9150 2.5125
Faktor A 1 11851852 118.51852 2.909091 ns 4.1100 7.3900
Faktor B 2 137.03704 68.51852 1681818 ns 3.2600 5.2600
Faktor C 2 13703704 BEBES51B52 1.6B181B ns 3.2600 5.2500
Interaksi AB 2 48 14815 2407407 0.5909092 ns 32600 52500
Interaksi AC 2 48.14815  24.07407 0.550909 ns 3.2600 5.2500
Interaksi BC 4 10740741 2685185 0.658091 ns 26300 3.8%900
Interaksi ABC 4 8518518 2129630 0522727 ns 25300 3.8900
Galat 36 14B6.66667  40.74074
Total 53 2148.14815
Keterangan Za Berbeda sangat nyata
! Berbeda nyata
ns Berbeda tidak nyata

kk 123.10%
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ot

Lampiran d¢c. Sidik Ragam Persentase (Polong) terserang Fungi Minggu Ke-6

Sumber d8 Jumlah Kuadrat F-hitung F-tabel
Keragaman Kuadrat Tengah Gl 146
Perlakuan 17 24755259 1456427 1.8662 * 182 251
Fakior A 1 9796296 9796296 13.22B0 ™ 411 739
Faktor B 2 2481481 124 0741 1.67%0 ns 326 525
Faktor C 2 5451481 274 0741 37000 * 326 525
Interaksi AB 2 703704 359.1852 04750 ns 3228 hHI5
Interaksi AC 2 58,2583 296296 04000 ns 326 525
Interaksi BC 4 286 2953 740741 1.0000 ns 263 384
Interaksi ABC 4 2740741 B8.5185 09250 ns 263 389
Galat 36 26666667 740741

Total o3 5142.5926
Keterangan : Berbeda sangat nyata

Berbeda nyata
Berbeda tidak nyata
55.989%

Lampiran 4d. Sidik Ragam Persentase (Polong) terserang Fungl Minggu Ke-8

ns
kk

Berbeda nyata
Berbeda tidak nyata
38.52%

Sumber Jumiah Kuadrat F-hitung F-tabel

Keragaman Kuadrat Tengah 5% 1%

Perlakuan 17 60092593 3534858 280922 18150 25125
Fakior A 1 4090.7407 40907407 334697 ** 4 1100  T.3900
Faktar B 2 4057037  201.8519 1.68515 ns 32600 52500
Faktor C 2 414 8148 2074074 16970 ns 22800 52500
Interaksi AB 2 48 1481 240741 01970 ns 3.2600 52500
Interaksi AC 2 1037037 31.8519 04242 ns 3.2600 52500
Interaksi BC 4 474 0741 118.5185 09697 ns 2.6300 3.8900
Interaksi ABC 4 474.0741 1185185 0.9697 ns 2.6300 3.8900

>alat a8 4400 0000 122 3222

Total o3 10405 25526

Keterangan @ ** Berbeda sangal nyata
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Lampiran 4e. Sidlk Ragam Persentase (Polong) terserang Fungi Minggu Ke-10

Sumber dB Jumiah Kuadrat F-hitung F-tabs

Keragaman Kuadrat Tengah 5% 1%

Perlakuan 17 bB14.8148 2302832 38772 " 1.8150 2.5125
Fakior A 1 24000000 24000000 281739 ~* 4.1100 7.3800
Faktor B 2 Tr0.3704 385,1852 45217 ° S.2600 5.2500
Faktor C 2 459 2583 2296296 2.B957 ns 3.2600 5.2500
Interaksi AB e 44 4444 22,2222 D.2809 ns 3. 2600 £.2500
Imteraksi AC s e e B 5555556 65217 * 32600 52500
interaksi BC 4 518.5185 1296286 18217 n= 26300 3.8900
Interaksi AE: 4 3111111 f7.7778 09130 ns 26300 38900

Galat 35 30666867 85,1852

Total 53 86814815

Keterangan : ** Berbeda sangat nyata

ns
kk

Berbeda nyata

Berbeda tidak nyata

23.96%
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Lampiran 5a. Sidik Ragam Persentass Jumlah Spora (Ber Mlnﬂgu Ke-2

Sumber dB Jumlah  Kuadrat  F-hitung F-tabel
Keragaman K.uadrat Tengah By 1%

Perlakuan i7 275413 016260 15983 ns 192 251
Faktor & 1 043740 043740 42996 * 4.11 738
Faktor B 2 0.38908 0D.19454 19123ns 326 525
Faktor 2 060845 030422 29905 ns 326 425
Interaksi A8 2 041818 020809 20553nms 326 525
Interaksi AC 2 005054 0.02527 02484 ns 3226 525
Interaksi BC q 0.70963 017741 17439 ns 263 389
Interaksi ABC 4 0.16084 003771 03707 ns 263 3489

{5alat 36 266227 010173

Total 53 6.42639

keterangan i Berbeda sangat nyata

" Berbeda nyata
ns Berbeda tidak nyata
kk 114.06%

LamEIran 5b. Sidik HEE“’“ FPersentase Jumlah EEH {Eanih! Minggu Ke-4

Sumber dB Jumlah K.uadrat F-hitung F-tabel
Keragaman Kuadrat Tangah 3% 1%
Perlakuan 17 2273827 1.33755  3.554342 « 189150 25125
Faktor A 1 292136 292136 7763121 ~ 41100 7.3900
Faktor B 2 11.B0110 590055 15679901 * 3.2600 52500
Fakior C 2 262413 1.31207 3.486637 * 3.2600 5.2500
Interaksi AB 2 0.34163 017081 0.453912 ns 3.2600 5.2500
Interaksi AC 2 1.11241 0.55621 1478045 ns  3.2600 5.2500
Interaksi BC d 3.07757 0.76939 2.044553 ns 26300 3.8900
Interaksi ABC 4 0.86006 0.21502 0571375 ns 26300 3.8900
Galat 36 1354727 037631
Total 53 36. 28553
Keterangan : ** Berbeda sangat nyata
- Berbeda nyata
ns Berbeda tidak nyata
ek 27 2B%
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Lampiran 5c. Sidik Ragam Persentase Jumlah Spora (Benih) Mingu Ke-&

i

Sumbar dB Jumilah Kuadrat F-hitung F-tabel
Keragaman Kuadrat Tengah 5% 1%
Perlakuan 17 897.06036 52.76826 84, 133553 * 182 251
Faktor A 1 69789735 6ETBYTIS 1112725560 * 411 7.39
Faktor B 2 12780660 B380330 101.727804 ** 3.26 525
Faktor C 2 1590558 795279 12679007 * 3.26 525
Interaksi AB 2 3438948 1718474 27415243 © 3.26 525
Interaksi AC 2 440823 2.20412 3.514237 * 526 826
Imteraksi BC 4 5.83143 2.20786 3.520202 * 263 388
Interaksi ABC 4 B.02169 2.00542 3.197440 * 263 389
Galat 36  22.57907 0.62720
Taotal 53  919.63843
Keterangan: ** Berbada sangat nyata
N Berbeda nyata
ns Berbeda tidak nyata
kk 7.78%
Lampiran 5d. Sidik EE:Eam Persentase Jumiah Spora {Egmhj Minggu Ke-8
Sumber dB Jurnlah Kuadrat F-hitung F-tabel
Keragaman Kuadral Tengah 5% 1%
Perfakuan 17 79551534 4679502 20262381 * 19150 25125
Faktor A 1 54651489 54651488 236962920 = 41100 7.3900
Faktor B 2 17112463  BS.5B231 37.103586 ** 3.2600 52500
Faktor C 2 2351938 11.7596% 0.099520 * 3.2600 52500
Interaksi AB 2 1.17711 0.6EBGE 0.255224 ns 3.2600 52500
Interaksi AC 2 6.68151 3.34076 1.448700 ns 3.2600 5.2500
Interaksi BC 4 3238235 B.09555 3.510603 * 2.6300 3.8900
Imeraksi ABC 4 14.11548 3.52887 1,630272 ns 2.6300 3.8900
Galat 36 83.01740 2. 30804
Taotal 53 B78.53274
Keterangan - Berbeda sangat nyata
* Berbeda nyata
ns Berbeda tiddk nyata

kk

0.899%
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Lampiran 5e. Sidik Ragam Persentase Jumlah Spora (Benih} Minggu Ke-10

Sumber dB Jumiah Kuadrat F-hitung F-tabel

Keragaman ~ Kuadrat Tengah 5% 1%

Perlakuan 17 3968.82608 £33.51918 12339268 ~ 1.82 251
Faktor A 1 1759.47959 175947958 92971762 ~ 411 7.38
Faktor B 2 164690136 B23 45068 43511537 ~ 3.26. 5,25
Faktor C 2 77.22858 3861429  2.040393 ns 326 525
Interaksi AB 2 27705714 138.62857 7319917 ** 3.26 525
Interaksi AC 2 4 54474 1727237  D.912680 ns 326 525
Interaksi BC 4 38 33227 983307 0519584 ns 263 3488
Interaksi ABC 4 135.28241 33.82060  1.7BT097 ns 263 388

Salat 36 681.29573 18 92488

Total 33 465112181

Ketarangan & Berbeda sangat nyata

Berbeda nyata
ns Berbeda tidak nyata
kk 19, 28%
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2

Lampiran 6a. Sidlk Ragam Parsentase Jumlah Spora (Polong) Minggu ke-2

Sumbser dB Jumlah  Kuadrat F-hitung E-tabel
Keragaman Kuadrat  Tengah 5% 1%
Petlakuan 17 276413 016260 15883 ns 192 251
Fakior & 1 043740 043740 £.2996 ° 411 738
Fakior B 2 0.358008 0.189454 1.9123 ns 326 525
Faktor C Z 060845 030422 29505 ns 326 525
IMeraks: AB 2 241818 020909 20553 ns 326 525
Interaxsi AC 2 0.050584 002527 0.24B4 ns 226 525
Interaks) BC 4 0.7096832 017741 1.7439 ns 263 384
Interaks ABC 4 015084 0037 M 03707 ns 263 3.B4
Galat 26 3868227 010173

Total 53  B.42639
Kelerangan **  Berbeda sangat nyata

Berbeda nyata
15 Berbeda tinak nyata

kk  114.06%
Lampiraq 6h. Sidik Ragam Persentase jumlah Spora (Pelong) Hinggu Ke-d
Sumber dB Jumiah Kuadral F-hitung F-tabel
Keragaman ruadrat Tengah 9% 1%

Perlakuan 17 B3, DEa50 453932 §.5342405 18150 25125
Faktor & 1 1618136  16.1B136 25122300 *~ 41100 7.3900
Faktor 8 2 47 68736 2384388 41439109 * 32600 52500
Faklor C 2 5.97885 498842 8569629 *~ 3.2600 52500
Interaksi AR 2 032723 016365 0.284409 ns 32600 52500
Interaksi AC 2 3.69751 184876 3213047 ns 3.2600 52500
Interaksi BC 4 4.08106 1.02027 1.773170 ns 25300 3.8900
Interaksi ABC 4 201706  D50427 0.876388 ns 26300 383900

Galat 3] 20.71407 0.57639

Tolal 53  104.68257 /A

Keterangan : “" Beroeda sangat nyala

Berbeda nyata
ns  Berbeda tidak nyata
Kk 22,71 1%
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Lampiran fc. Sidik Ragam Persentase Jumlah Spora {(Polong) Minggu Ke-6

Berbeda nyata

Berbeda tidak nyata

10.898%

Eumber dB Jumlah Kuadrat F-hitung F-tabel
Kersgaman _ Kusdrat Tengah N 5% 1%_
Ferlakuan 17 138451904 B1.44230  109.788458 ** 192 251
Fakior A 1 1131.62567 1131.62667 1525491665 - 4.11 738
Faktor B 2 158.93471 B4 46736 113.866356 ~ 3.26 525
Faktor & 2 2575349 1287675 17.358524 ~ 3.26 525
Interaksi AB 2 25 B6368 14.92184 20128856 ** 3.26 5.25
Interaksi AC 2 1.76454 0.88227 1.18834% ns 3.26 525
Interaksi BC a4 2205816 551454 7433888 263 389
Imteraksi ABC 4 451778 1.12944 1.522550 ns 283 389
Galat 36 26.70520 0.74181
Tolal 3 141122424 S
Keterangan ; 2 Beroeda sangal nyaia
5 Berbeda nyata
ns Berbeda tidak nyata
kk 715%
Lamgpiran &d. 5idik Ragam Persentase Jumlah Spora (Polong) Minggu Ke-8
~ Sumber dB Jurmlzh Kuadrat F-fitung F-tabe|
Keragaman Kuadrat Tengah a% 1%
FParlakuan 1055.68047 &2 09885 17464993 ** 19150 2.5125
Faktor A 66640007 66640907 1BV 424233 + 41100  7.3900
Faktor B 278.02974 138.0148Y  39.007240 * J.2600 52500
Faktor C 2427188 1213594 3413172 * 3.2600 - 652500
Irteraksi AR 037678 0.18839 0.052584 ns 3.2600 5.2500
Interaksi AC 1064129 5.32065 1.496405 ns 3.2600 52500
Interaksi BC 66 45778 16.51444 4 872730 *~ 26300 3.8500
Interaks: ABC 8 40392 237348 0.667529 ns 2.5300 2.8900
Zalat 128.00227 3.55562
Total 1183.68273
Kelerangan : Berbeda sangat nyata
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il

Lampiran 6e. Sidik Ragam Fersentase Jumlah Spora (Po.ong) Miggu Ke-10

Sumber dB Jurmlzh ¥uadrat F-hitung F-1abel
Keragaman Huadrai Tengah B %
Ferlakuzn 17 2233 88455 131.40600  7.453332 1.92 2.51
Faktor & 1 131642427 131542427 T4 8611275 * 411 T.28
Faktor B 2 FEB.84923 Jo4 42461 20670278 ** 126 525
Faklor C 2 7588183 28 44081 2 180375 ns .28 525
Interaks: AB 2 881810 4890905 0278443 ns 2,26 526
Interaksi AC 2 3151243 1575622 0893688 ns 326 525
Interaksi BC 4 49 04433 1226108  0.8895452 ns 263 389
Interaksi ABC 4 2235487 038874  0.3169%95 ns 2.63 3489
Galat 36 634 69327 17.63037
Total 53 2858 57821
K.eterangan : g Berbeda sangat nyala

-

ns
Kk

Berbeda nyata
Berbeda tidak nyata
17.59% '
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Lampiran 7a, Sidik ragam Kadar Air sebelum Simpan

r5

Sumber Jumlak  Kuadrat F-hitung F-tabel
K.EraQaman kKuadrat  Tengah CEYW 1%
Ferlzkuan 17 022076 01295 1165647 ns i 2 AR B
Faktor A 1 000135 DO013s 0121177 ns 4.11 7.38
Faktor B 2 0.oe0s4  D03032 2721410 ns 3.26 525
Faktor C . 000236 000118  0.105884 ns 3.26° 525
Interaksi A8 2 000584 000282 0253324 ns 3.26 025
Interaksi A0 2 000523 000282 0234874 ns 3.26 525
interaksi BC 4 0.09809 0.02452 2201047 ns 263 389
Interaksi ABC 4 n.04745 0011868  1.0629%0 ns 28583 388
Galat 26 040107 001114
Total 53 062183 Wt —— Nl R
Kelerangan @ ne Cerbeda tidak mvata
kk 1.91%
Lampiran 7b. Sidik Ragam Kadar Air sesudah simpan
sumoer Jumlah Fuadrat F-hitung F-tabel
Keragaman Fuadrat Tengah a5 1%
Perfakuan 17 02040 (30585 20184 * 19150 25125
Faktor A | 0200 .00 0.0037 ns 41100 F.2900
Faktar B 2 D.o274 00137 DA4TZ6 ns 3.2600 52500
Faxtor & 2 0.0371 2.0185 26400 ns 3.2600 5.2500
interaks: &6 & 01901 2.0931 3.2514 * 3.2600 5.2500
Interaks: AC 2 02058 21043 60Tt * 3.2600 52500
Interaks: BC 4 0.3247 c.0a12 2.8022.* 26300 34900
Interaksi ABC 4 02060 0515 1.7776 ns 2.6300 38900
Galat 26 1.0429 2.02%20
Total Ga 2.0369
Feterangan . ™ Berbeda sangat nyata
& Berbeda nyata
ns Berbeda tidak nyata
Kk 1.96%
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I ampiran 8.

{rambar 3. Kondisi Pertumbuhan dspergafauy foves pada Biakan Murni PDA
Dralam Inkubator untuk Pengamatan Spora

66
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Lampiran 8h,

Gambar 4. Kondisi Polong Kacang Tanah Setelah Penvimpanan:
a) Polong Sehat, b} Polong sedikil Terinlekss Avpergiffy fovas; dan
¢) Semun Permukaan Polong Tennteks: Aspereilius favas

i S b " L 5 T L]
Crambur 6. Aspergiliis flaves pada Pembesaran (400} dengan Bagiannyva:
a. Komdia e, Veuskel ¢, Mischum
b Sterigma d. Konmdiofor

)
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